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Abstrak
 

Karya akhir ini membahas tentang kinerja Komisi Kejaksaan Republik Indonesia dalam menangani

pengaduan masyarakat. Komisi Kejaksaan hadir atas tumbuh ketidakpuasan dan banyaknya laporan dari

masyarakat terhadap penegakan hukum yang dilakukan oleh lembaga peradilan kejaksaan. Namun di dalam

pelaksanaan tugas dan wewenangnya, Komisi Kejaksaan mengalami banyak hambatan yang minimbulkan

pertanyaan terkait kemampuan Komisi Kejaksaan dalam melakukan pengawasan Jaksa di Indonesia hingga

saat ini.

Peneliti menilai kinerja Komisi Kejaksaan Republik Indonesia mengunakan perspektif kriminologi yakni

Routine Activity Theory. Melalui teori tersebut, peneliti mendapatkan hasil analisa yang menunjukan bahwa

Komisi Kejaksaan Republik Indonesia belum mampu dalam menjalankan tugasnya sebagai pengawas

ekternal Kejaksaan Republik Indonesia.

......This thesis discusses the performance of Komisi Kejaksaan Republik Indonesia in dealing with public

complaints. Komisi Kejaksaan Republik Indonesia comes on growing dissatisfaction and wide spread

reports of public response in law enforcement conducted by the prosecutor's judiciary. But in the execution

of their duties an authorities, Komisi Kejaksaan Republik Indonesia faced many obstacles which raises

questioning about the ability of Komisi Kejaksaan Republik Indonesia to conduct supervision in Indonesia

until now.

Researcher assessed at the performance of Komisi Kejaksaan Republik Indoneisa using criminological

perspective with Routine Activity Theory. Through this theory, the analysis showed that Komisi Kejaksaan

until now incapable in carrying out their duties as an external guardian of Kejaksaan Agung Republik

Indonesia.
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